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This study aims to describe the implementation of the Dhuha prayer 

habituation program in shaping the morals of Grade II G students at 

MIN 1 Kutai Timur. This research employed a qualitative method with 

a descriptive approach. The informants consisted of 1 Islamic 

Religious Education (PAI) teacher, 1 homeroom teacher, and 10 

Grade II G students. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Data validity was ensured through 

source and technique triangulation. Data were analyzed using the 

Miles, Huberman, and Saldana model. The findings revealed that the 

Dhuha prayer habituation program was conducted routinely every 

day after Qur'an recitation and memorization activities under the 

guidance of teachers. This program contributed to the development of 

students’ morals, as reflected in improved discipline, responsibility, 

politeness, obedience to school rules, and awareness of worship. The 

success of the program was supported by the active role of teachers, 

school support, and parental involvement. Therefore, the habituation 

of Dhuha prayer is an effective strategy for fostering students' moral 

and religious character.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembiasaan salat dhuha dalam pembentukan akhlak siswa kelas II G 

di MIN 1 Kutai Timur. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian terdiri atas 1 guru 

PAI, 1 wali kelas, dan 10 siswa kelas II G. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dilakukan 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiasaan salat dhuha dilaksanakan secara 

rutin setiap hari setelah kegiatan mengaji dan hafalan dengan 

pendampingan guru. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 

pembentukan akhlak siswa, yang ditandai dengan meningkatnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, kepatuhan terhadap aturan, 

serta kesadaran beribadah. Keberhasilan program didukung oleh peran 

aktif guru, dukungan sekolah, dan keterlibatan orang tua. Dengan 

demikian, pembiasaan salat dhuha menjadi strategi yang efektif dalam 

membentuk akhlak dan karakter religius siswa.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia, karena melalui pendidikan seseorang tidak hanya memperoleh ilmu 

pengetahuan, tetapi juga memperoleh pembinaan sikap, karakter, dan keterampilan yang menjadi bekal 

dalam menjalani kehidupan. Pendidikan yang baik diharapkan mampu menciptakan individu yang 

memiliki keseimbangan antara kemampuan intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Pembentukan 

akhlak peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya melalui metode 

pembiasaan. Pembiasaan merupakan suatu proses penanaman perilaku positif yang dilakukan secara 

terus-menerus, teratur, dan berulang sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Metode pembiasaan menjadi salah satu cara yang efektif dalam dunia pendidikan karena melalui 

pengulangan yang konsisten, peserta didik akan terbiasa melakukan tindakan-tindakan yang baik tanpa 

adanya paksaan. Pembentukan karakter dan akhlak tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan 

memerlukan proses yang panjang dan berkelanjutan agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat tertanam 

dengan baik dalam diri peserta didik. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, tidak 

hanya dalam aspek pengetahuan, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan akhlak menjadi salah satu tujuan utama yang harus 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. Akhlak yang baik perlu ditanamkan sejak usia dini agar peserta 

didik mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perkembangan 

teknologi dan perubahan lingkungan sosial saat ini memberikan berbagai tantangan terhadap 

pembentukan akhlak peserta didik. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MIN 1 Kutai Timur, 

masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti datang terlambat, 

kurang tertib saat mengikuti proses pembelajaran, serta belum terbiasa melaksanakan ibadah sunnah 

secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya pembentukan akhlak peserta didik perlu 

terus ditingkatkan melalui kegiatan yang mampu menanamkan nilai-nilai religius secara nyata dan 

berkesinambungan.  

Salah satu program yang diterapkan di MIN 1 Kutai Timur sebagai upaya pembentukan akhlak 

adalah pembiasaan salat dhuha. Salat dhuha merupakan ibadah sunnah yang memiliki nilai pendidikan 

dalam menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab, ketaatan, serta kesadaran beribadah kepada Allah 

SWT. Melalui pelaksanaan salat dhuha secara rutin, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami 

pentingnya ibadah secara teoritis, tetapi juga mampu membiasakan diri untuk menerapkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan 

pembiasaan keagamaan memiliki kontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nofi Nofarinda dan Supriyadi (2024) menunjukkan bahwa pembiasaan salat dhuha 

mampu meningkatkan kedisiplinan dan sikap religius siswa sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian oleh 

Ikhsan Maulana, Abdul Haris, dan Ihwan (2025) menemukan bahwa program salat dhuha berjamaah 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter tanggung jawab dan ketaatan beribadah peserta didik. 
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Sementara itu, penelitian oleh Mutia Sari, Fajri Ismail, dan Muhammad Win Afgani (2023) menjelaskan 

bahwa pembiasaan kegiatan religius di sekolah dapat membantu membentuk perilaku positif siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus 

pada siswa sekolah dasar secara umum dan belum secara khusus mengkaji pelaksanaan pembiasaan salat 

dhuha dalam pembentukan akhlak siswa kelas rendah pada jenjang madrasah ibtidaiyah. Selain itu, 

penelitian yang mengkaji implementasi program pembiasaan salat dhuha pada siswa kelas II di MIN 1 

Kutai Timur masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai pembiasaan salat dhuha dalam 

pembentukan akhlak siswa kelas rendah, yaitu kelas II G, pada konteks Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Kutai Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

pelaksanaan pembiasaan salat dhuha serta kontribusinya dalam membentuk akhlak peserta didik pada 

usia sekolah dasar awal. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembiasaan salat dhuha dalam pembentukan akhlak siswa kelas II G di MIN 1 Kutai Timur. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana pelaksanaan pembiasaan salat dhuha 

dalam pembentukan akhlak siswa kelas II G di MIN 1 Kutai Timur?"  

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan salat dhuha dalam pembentukan akhlak siswa kelas II G di 

MIN 1 Kutai Timur. Penelitian dilaksanakan di MIN 1 Kutai Timur pada bulan April-Juni 2026. 

Informan penelitian terdiri atas 1 guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 1 wali kelas II G, dan 10 siswa 

kelas II G yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena dianggap mengetahui dan 

terlibat langsung dalam pelaksanaan pembiasaan salat dhuha. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan member check. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan 

untuk memperoleh gambaran yang valid mengenai pembiasaan salat dhuha dalam pembentukan akhlak 

siswa kelas II G di MIN 1 Kutai Timur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembiasaan Salat Dhuha di Kelas II G MIN 1 Kutai Timur  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas II G MIN 1 Kutai Timur, kegiatan pembiasaan 

salat dhuha dilaksanakan setiap hari setelah kegiatan mengaji dan hafalan selesai, yaitu sekitar pukul 

09.00 WITA. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara rutin dan terjadwal sehingga menjadi bagian dari 

aktivitas harian peserta didik. Guru berperan aktif dalam mendampingi, mengarahkan, serta memastikan 

seluruh siswa mengikuti salat dhuha dengan tertib dan sesuai tata cara yang benar. Pelaksanaan 

pembiasaan salat dhuha tersebut menunjukkan bahwa sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai 

keagamaan melalui kegiatan praktik yang dilakukan secara langsung. Dalam pendidikan Islam, 

pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga 

harus melalui pengalaman dan pembiasaan yang dilakukan secara berulang. Kegiatan salat dhuha yang 

dilaksanakan secara rutin juga menunjukkan adanya proses internalisasi nilai keagamaan kepada peserta 

didik. Pada usia sekolah dasar, anak berada pada tahap perkembangan yang sangat mudah menerima 

pengaruh dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pembiasaan ibadah yang dilakukan sejak dini 

akan membantu peserta didik membangun fondasi keagamaan yang kuat sehingga nilai-nilai tersebut 

dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, tujuan utama 
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pembiasaan salat dhuha adalah agar peserta didik mencintai ibadah, terbiasa melaksanakan salat, serta 

memiliki sikap disiplin sejak usia dini. Guru menyampaikan bahwa apabila anak-anak telah terbiasa 

melaksanakan salat dhuha sejak kecil, maka kebiasaan tersebut akan terus terbawa hingga dewasa tanpa 

harus selalu diingatkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan salat dhuha tidak hanya 

berorientasi pada aspek ibadah, tetapi juga pada pembentukan karakter. Dengan demikian, tujuan 

pembiasaan salat dhuha di MIN 1 Kutai Timur sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang 

menekankan keseimbangan antara aspek spiritual dan akhlak.  

Peran Guru dalam Membimbing Pelaksanaan Salat Dhuha  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pelaksanaan pembiasaan salat dhuha. Guru tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga mendampingi 

peserta didik selama kegiatan berlangsung. Guru mengawasi gerakan salat, mengingatkan peserta didik 

yang kurang fokus, serta membimbing mereka agar mengikuti pelaksanaan salat dengan baik dan tertib. 

Peran guru tersebut sangat penting mengingat peserta didik kelas II masih berada pada tahap 

perkembangan awal sehingga membutuhkan pendampingan secara intensif. Dalam teori pendidikan 

Islam, guru berfungsi sebagai murabbi, mu'allim, sekaligus uswah hasanah (teladan yang baik). 

Keberhasilan suatu program pembiasaan sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam memberikan 

contoh dan pengawasan kepada peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembiasaan salat dhuha di 

kelas II G tidak terlepas dari keterlibatan aktif guru dalam setiap pelaksanaannya.  

Dampak Pembiasaan Salat Dhuha terhadap Akhlak Siswa  

Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa terdapat perubahan perilaku yang cukup 

signifikan pada siswa setelah mengikuti pembiasaan salat dhuha secara rutin. Perubahan tersebut terlihat 

pada meningkatnya kedisiplinan, kesopanan, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah. 

Guru menjelaskan bahwa siswa mulai terbiasa mengingatkan waktu pelaksanaan salat dhuha, meminta 

izin sebelum melakukan sesuatu, dan menunjukkan sikap yang lebih santun kepada guru. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan salat dhuha memberikan kontribusi terhadap pembentukan 

akhlak siswa. Akhlak dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah SWT, 

tetapi juga hubungan dengan sesama manusia. Oleh karena itu, keberhasilan pembiasaan salat dhuha 

dapat dilihat dari perubahan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin yang 

muncul pada siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan program pembiasaan. Melalui salat 

dhuha yang dilaksanakan secara rutin dan terjadwal, peserta didik belajar menghargai waktu serta 

menaati aturan yang telah ditetapkan. Selain disiplin, pembiasaan salat dhuha juga berpengaruh terhadap 

perkembangan sopan santun siswa. Guru mengungkapkan bahwa peserta didik mulai menunjukkan adab 

yang lebih baik, baik dalam berbicara maupun dalam berinteraksi dengan guru. Mereka terbiasa 

meminta izin, menghormati guru, dan menunjukkan perilaku yang lebih tertib dibandingkan 

sebelumnya.  

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan adanya dampak positif dari pembiasaan salat 

dhuha. Sebagian besar siswa mengaku senang mengikuti kegiatan tersebut. Bahkan salah satu siswa 

menyatakan bahwa setelah melaksanakan salat dhuha dirinya merasa lebih tenang dan emosinya 

menjadi lebih terkendali. Selain itu, siswa juga mengaku menjadi lebih rajin, lebih disiplin, dan lebih 

semangat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan salat 

dhuha tidak hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga manfaat psikologis bagi peserta didik. Salat 

dapat memberikan ketenangan jiwa, meningkatkan konsentrasi, serta membantu peserta didik 

mengendalikan emosi. Kondisi tersebut tentunya mendukung proses pembelajaran dan perkembangan 

karakter siswa secara keseluruhan.  
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Faktor Pendukung dan Hambatan Pelaksanaan Pembiasaan Salat Dhuha  

Keberhasilan pelaksanaan pembiasaan salat dhuha di kelas II G didukung oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor pendukung utama berasal dari pihak sekolah yang memberikan 

dukungan penuh terhadap pelaksanaan program keagamaan. Selain itu, seluruh guru turut berpartisipasi 

dalam mendampingi peserta didik sehingga program dapat berjalan secara konsisten. Dukungan dari 

orang tua juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembiasaan salat dhuha. Kerja sama antara 

sekolah dan keluarga memungkinkan nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat terus diperkuat dalam 

lingkungan rumah. Dengan adanya dukungan tersebut, proses pembentukan akhlak peserta didik 

menjadi lebih optimal. Adapun hambatan yang dihadapi relatif sedikit. Hambatan hanya terjadi pada 

tahap awal pelaksanaan program, terutama dalam pengaturan waktu antara kegiatan mengaji, hafalan, 

dan pelaksanaan salat dhuha. Namun, setelah peserta didik mulai terbiasa dan memahami jadwal 

kegiatan, hambatan tersebut dapat diatasi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dalam 

pelaksanaan program pembiasaan menjadi kunci utama keberhasilan pembentukan karakter peserta 

didik.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembiasaan salat dhuha di kelas II G MIN 1 Kutai Timur 

dilaksanakan secara rutin setiap hari setelah kegiatan mengaji dan hafalan dengan pendampingan 

langsung dari guru. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan membiasakan siswa untuk beribadah sekaligus 

menanamkan nilai-nilai religius sejak usia dini. Pembiasaan salat dhuha memberikan kontribusi positif 

terhadap pembentukan akhlak siswa, terutama dalam meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, 

sopan santun, kepatuhan terhadap aturan, serta kesadaran beribadah. Perubahan tersebut terlihat dari 

perilaku siswa yang lebih tertib, menghormati guru, dan mampu melaksanakan kegiatan ibadah dengan 

kesadaran sendiri. Penelitian ini merekomendasikan agar program pembiasaan salat dhuha terus 

dipertahankan dan ditingkatkan melalui kerja sama yang baik antara sekolah, guru, dan orang tua 

sehingga pembentukan akhlak peserta didik dapat berlangsung secara berkelanjutan.  
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